
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Produksi film maupun program televisi selalu melalui tahapan produksi 

yang sistematis. Demikian pula pada produksi dokumenter yang berjudul “Pulang 

Kampung”. Dokumenter laporan perjalanan“Pulang Kampung” pelaksanaan 

produksinya melewati beberapa tahapan mulai dari riset yang dilakukan hingga 

terwujudnya karya dokumenter laporan perjalanan ini. Tahapan praproduksi dari 

pencarian ide, pengembangan ide, riset, konsep penciptaan baik konsep estetik 

maupun konsep teknis hingga proses penciptaan yakni proses produksi sampai 

pada proses pascaproduksi dilakukan dengan persiapan yang telah 

dimaksimalkan, bertujuan untuk mewujudkan dokumenter dengan tayangan yang 

informatif dan menghibur bagi siapapun yang menyaksikan. Tema yang di angkat 

yakni tentang sejarah kekayaan geologi kuno . 

 Dokumenter kali ini disebuah desa yang menjadi zona inti kawasan 

geopark nasional Merangin tepatnya di desa Air Batu, terdapatnya batuan fosil 

flora dan fauna seperti fosil pohon, kerang, jenis-jenis daun yang diperkirakan 

berumur kurang lebih tiga ratus juta tahun yang lalu. Kawasan geopark nasional 

Merangin tergolong paling muda, karena baru diteliti kembali sekitar tahun 

2000an, selain terdapatnya fosil kawasan ini menjadi objek wisata yang sangat 

menarik dan alami. Dokumenter laporan perjalanan ini dibawakan oleh sutradara 

itu sendiri yang menjadi pembawa acara, karena sutradara itu sendiri diangkat 

menjadi bagian dari keluarga desa Air Batu. Mencapai kedekatan diputuskan 

sutradaranya langsung yang terlibat menjadi pembawa acara pada dokumenter 

laporan perjalanan ini. 

Dokumenter laporan perjalanan “Pulang Kampung” menggunakan bentuk 

laporan perjalanan yang ingin belibur kembali ke desa Air Batu yang menjadi 

kampung halaman kedua, tidak lupa juga menggunakan narasi yang menggunakan 

suara asli dari pembawa acara , untuk menimbulkan kesan subjektif dari pembawa 
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acara tersebut. Dokumenter laporan perjalanan dalam penyutradaraan 

menggunakan struktur bertutur tematis yang membagikan pembahasan tema 

persegmen, setiap segmen membahas hal yang berbeda tetapi tetap pada kawasan 

desa yang menjadi objek utama. 

Karya dokumenter ini diharapkan dapat di distribusikan kemasyarakat, 

memberikan pengetahuan dan informasi tentang sebuah kawasan yang memiliki 

potensi nilai guna kepada negara terutama terhadapat masyarakat setempat. 

Tinjau secara umum dokumenter “Pulang Kampung” telah berhasil di 

ciptakan dengan baik dan sesuai konsep yang direncanakan. Meskipun dalam 

proses produksinya tidak semudah yang diduga pada awal sebelum memulai 

pelaksanaan. Banyak kendala dan rintangan yang dihadapi. Semuanya bisa 

teratasi dengan baik karena kekompakan team. 

  

B. Saran 

Penciptaan sebuah karya dokumenter sangat diperlukan kepekaan terhadap 

lingkungan yang ada disekitar. Riset dan kedekatan dengan objek yang diangkat 

menjadi sangat penting untuk mewujudkan dokumenter yang sesuai dengan tujuan 

dan manfaat pembuatan dokumenter. Perencanaan dan konsep yang matang serta 

menerima masukan-masukan positif memudahkan untuk mencapai apa yang 

diinginkan dalam pengemasan dokumenter. Berikut beberapa hal yang dapat 

disarankan untuk siapa saja yang ingin memproduksi sebuah karya dokumenter : 

1. Riset yang matang sangat diperlukan dalam produksi hingga pascaproduksi 

dokumenter, sehingga perwujudan karya dokumenter berjalan dengan baik. 

2. Pilihlah informasi yang penting, menarik yang masuk pada tema atau cerita 

yang diangkat, dalam memberikan informasi kepada penonton. 

3. Memilih tim produksi atau kru produksi yang sangat solid serta berkomitmen 

bersama dapat membuat proses produksi lebih nyaman dan senang. 

4. Produksi dokumenter yang dilakukan di suatu daerah yang baru kita datangi 

dengan bertemu orang-orang baru, hendaknya dapat menerapkan pepatah 

“Dimana bumi dipijak, disitu langit dijunjung” yang artinya dimana kita 

berada, disana kita menyesuaikan dengan adat, aturan-aturan, dan kebiasaan 
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masyarakat di daerah yang kita datangi. Nantinya dapat membuat semua kru 

membaur dengan masyarakat, sehingga tercipta suasana kekeluargaan saat 

proses produksi dilakukan. 

5. Selalu tenang dalam menghadapi kendala pada proses perwujudan karya, 

sebab solusi-solusi akan muncul jika dihadapi dengan tenang namun tetap 

terus berusaha dan bepikir positif. 
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